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Abstrak 

MI Al-As'ad Brambang adalah sebuah lembaga pendidikan setara sekolah dasar yang menyelenggarakan 

program Tahfidz Juz 30 untuk memberikan motivasi dan semangat belajar kepada siswa-siswinya. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan Sistem Informasi Pemetaan Hafidz Juz 30 

Berprestasi menggunakan metode K-Means Clustering. Metode K-Means Clustering digunakan dalam 

penelitian ini untuk memilih dan mengelompokkan siswa-siswi berdasarkan beberapa kriteria nilai yang 

telah ditetapkan. Sistem informasi yang dikembangkan akan membantu guru dalam memaksimalkan hasil 

belajar dan hafalan Juz 30 dengan memberikan bantuan belajar yang sesuai dengan kebutuhan setiap 

kelompok siswa. Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademis maupun praktis. 

Secara akademis, sistem informasi ini dapat mengelompokkan siswa-siswi dalam beberapa kategori 

prestasi, sehingga guru dapat memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

kelompok. Secara praktis, sistem informasi ini dapat diterapkan di seluruh lingkungan MI Al-As'ad 

Brambang. Penelitan ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan atau memperbaiki sistem pemetaan hafidz Juz 30 menggunakan metode K-Means 

Clustering berbasis web. 

Kata Kunci : Pemetaan, Hafidz Juz 30, K-Means Clustering, Web 

Abstract 

MI Al-As'ad Brambang is an educational institution equivalent to elementary school that organizes the 

Tahfidz Juz 30 program to provide motivation and enthusiasm for learning to its students. Therefore, this 

research focuses on the development of an Outstanding Hafidz Juz 30 Mapping Information System using 

the K-Means Clustering method. The K-Means Clustering method is used in this study to select and group 

students based on several predetermined score criteria. The information system developed will assist 

teachers in maximizing learning outcomes and memorizing Juz 30 by providing learning assistance that 

suits the needs of each group of students. Thls research is expected to provide benefits both academically 

and practically. Academically, this information system can group students in several achievement 

categories, so that teachers can provide assistance according to the needs of each group. Practically, this 

information system can be applied throughout the MI Al-As'ad Brambang environment. Thls research is 

also expected to be a reference for further researchers in developing or improving the Juz 30 hafidz mapping 

system using the web-based K-Means Clustering method. 

Keywords : Mapping, Hafidz Juz 30, K-Means Clustering, Web 

PENDAHULUAN 

Menjadi Hafidz sudah pasti menjadi keinginan setiap muslim di seluroh dunia. Betapa tldak, selain mendapat 

kehormatan sebagai wali Kalamullah (Al-Hafidz), twrnyata penghafal Al-Quran juga mendapat berbagai hadiah. Mulai 

dari menjamin syafaat di akhirat dan diakhiri dengan derajat menjadi Abdullah yaitu mereka yang memiliki kedudukan 

sangat dekat dengan Allah SWT.  (Didik Kurniawan, 2022).  
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Menurut (Pamungkas Sriyamulyani, 2018) Interaksi antara komunitas Muslim dan kitab sucinya Al-Quran, telah 

dinamis sepanjang sejarah Islam. Bagi umat Islam, Alquran bukan hanya kitab suci yang merupakan pedoman hidup, 

tetapi juga obat penyakit, cahaya dan sekaligus kabar baik. Oleh karena itu, mereka berusaha untuk berinteraksi dengan 

Al-Qur'an dengan mengungkapkannya secara lisan, tertulis, atau melalui tindakan, atau dalam bentuk pikiran, perasaan 

atau pengalaman spiritual.  

Menghafal Al-Qur'an akan mempersiapkan daya tanggap indra pendengaran anak. Seorang anak akan dengan 

cepat dan mudah memahami instruksi guru atau orang tua ketika mereka diajarkan untuk mendengarkan dengan empati. 

Dengan cara ini, kemungkinan kesalahpahaman rendah. Saat melatih anak-anak dan mengarahkan mereka untuk 

memahami sesuatu, kemampuan berbicara dan mendengarkan sangat penting. Akibatnya, kemampuan guru untuk 

memahami sains dengan cepat sangat bergantung pada seberapa baik guru mendengarkan kalimat guru, termasuk seberapa 

baik intonasinya. (Pamungkas Sriyamulyani, 2018). 

MI Al-As’ad Brambang adalah sebuah instansi pendidikan setara sekolah dasar yang sudah berdiri sejak tahun 

1954. Di bawah naungan Yayasan Al-As’ad dan Kementerian Agama, MI Al-As’ad terus berusaha untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan keagamaaanya dengan menciptakan banyak program agar bisa membantu dan terjun 

mensosialisasikan ke masyarakat bahwa sekolah di madrasah tidak kalah baiknya di sekolah dasar. Dalam 

perkembangannya ini tahun ke tahun madrasah mengalami cukup banyak evolusi dan inovasi untuk menyesuaikan  

kebutuhan zaman ini agar mencetak generasi bangsa yang luar biasa. Dengan adanya program Tahfidz Juz 30 ini mungkin 

bisa membantu dan memotivasi siswa dan siswi agar lebih giat dan semangat belajar bukan hanya belajar ilmu umum tapi 

juga menghafalkan Al-Qur’an. 

Tingkat keberhasilan studi yang tinggi dan angka putus sekolah yang rendah merupakan indikasi kualitas 

pelatihan. Dunia pendidikan saat ini ditantang untuk bersaing dengan segala sumber daya yang ada. Selain itu, sarana, 

prasarana dan personel. Sistem informasi dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing. Sistem informasi dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari dan mendukung keputusan strategis (Fitri Larasati Sibuea, 

2017). 

Berdasarkan pokok permasalahan yang ada pada uraian diatas maka penulis berencana menyelesaikan masalah 

yang akan diangkat sebagai bahan penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelum ini yaitu 

perlunya guru atau pengajar mengetahui kelemahan dan kekurangan siswanya agar bisa memaksimalkan pembelajaran 

yang ada dan menjadi bahan evaluasi kedepannya. Selain itu, minimnya sistem informasi pembantu pembelajaran ini 

menjadi salah satu latar belakang penelitian ini. Sehingga didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Pemetaan Hafidz Juz 30 Berprestasi Menggunakan Metode K-

Means Clustering (Studi Kasus : siswa-siswi MI Al-As'ad). Penulis menggunakan metode K-Means Clustering untuk 

melakuakan proses penyeleksian dan pengelompokan peserta didik MI Al-As’ad menggunakan beberapa kriteria nilai 

sebagai bahan pertimbangannya. 

DASAR TEORI 

1. K-Means Clustering 

Menganalisis data yang dikumpulkan dapat dibuat lebih mudah dengan bantuan data mining. K-Means 

Clustering adalah metode clustering yang digunakan dalam penelitian ini untuk data mining. Algoritma K-Means 

Clustering non-hierarkis diturunkan dari metode pengelompokan data. Dengan menggunakan metode K-Means 

ini, data dengan karakteristik yang sama ditempatkan pada kelompok yang sama dan data dengan karakteristik 

yang berbeda ditempatkan pada kelompok yang berbeda (R.Goejantoro, 2019). 

2. Pemetaan 

 Pemetaan informasi dapat menggambarkan sekumpulan data dalam suatu karakterisasi yang dibingkai, 

sehingga diketahui letak urutan informasi tersebut. Data yang direncanakan harus ditangani secara luar biasa di 

wilayah perencanaan. Inilah pentingnya pemetaan data. Begitulah pengertian pemetaan secara umum, namun 

satu lagi arti penting pemetaan adalah mengumpulkan berbagai hal yang ada di suatu wilayah/wilayah terbatas. 

Pengumpulan berbagai data dimaksudkan untuk memudahkan pengelompokan sesuai dengan kebutuhan 

pemetaan. (Pujiadi, 2014). 

3. Website 

Website, juga dikenal sebagai "situs", adalah kumpuln halamn yang menampilkan informasi tentang 

dsta teks, data gambar diam atau bergerak, data anlmasi, data suara, data video, dan/atau kombinasi dari 
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semuanya, baik statis maupun statis. dan dinamls. Halaman-halaman ini membentuk rangkaian bangunan yang 

saling berhubungan, yang masing-masing terhubung ke halaman web lain (hyperlink) (Saputro, 2019) 

 

4. MySQL 

Dalam mengembangkan aplikasi berbasis web yang dinamis, MySQL merupakan salah satu jenis 

database yang sering digunakan. MySQL adalah sejenis sistem manajemen basis data relasional, atau RDBMS. 

Bahasa pemrograman PHP didukung oleh MySQL. MySQL juga memiliki pertanyaan atau bahasa dasar SQL 

(Organized Question Language) dan menggunakan karakter awal yang mirip dengan PHP (Abdurahman 

Hidayat, 2019). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengelompokan hafidz juz 30 berprestasi di MI Al-As’ad 

Brambang. Tujuan dilakukan penelitian ini guna mengembangkan dan memanfaatkan teknologi yang ada dalam bentuk 

sistem informasi yang sangat membantu dalam proses pembelajaran dan evaluasi ke depannya agar mempermudah guru 

dalam mengelompokan siswa. 

Hasil dari clustering / pengelompokan diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan metode K-Means 

Clustering dengan menggunakan beberapa kriteria penilaian seperti nilai makhraj, nilai tajwid, nilai adab,dan kelancaran. 

Sebagai perhitungan nasing-masing nilai diambil nilai rata-ratanya, sebelum melakukan perhitungan guru memasukkan 

nilai yang telah diolah ke aplikasi untuk diperoleh hasil yang diinginkan dan membantu penilaian terhadap siswa. Setelah 

selesai memasukkan nilai maka web aplikasi melakukan proses perhitungan menggunakan metode K-Means Clustering, 

setelah perhitungan selesai guru bisa melihat dan mencetak hasil sesuai kelompok dan mengurutkan sesuai ranking hasil 

dari perhitungan metode K-Means Clustering. 

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah siswa-siswi. Penelitian ini di lakukan bertempat di  

MI Al-As’ad Brambang yang beralamat di Dusun Brambang RT/RW 002/002, Desa Brambang, Kecamatan Diwek, 

Kabupaten Jombang. 

Yang dilakukan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara (Interview) 

Ini adalah metode pengumpulan informasi melalui diskusi atau sesi tanya jawab dengan orang-orang yang 

terlibat dalam penelitian. Untuk situasi ini penulis melakukan tanya jawab kepada pengajar atau guru di MI Al-As’ad 

Brambang khususnya guru tahfidz juz 30. 

Dalam pemetaan / clustering ini nanti akan digunakan dapat menentukan pengelompokan 3 cluster antara lain : 

baik, kurang, dan cukup, yang berdasarkan 4 variabel tersebut yaitu : nilai tajwid, nilai makhraj, nilai kelancaran, dan 

nilai adab.  

Adapun tabel yang nantinya akan digunakan sebagai dasar perhitungan. 

 

Keterangan :  C1 = Nilai Tajwid 

     C2 = Nilai Makhraj 

C3 = Nilai Kelancaran 

     C4 = Nilai Adab 

 

Tabel 1 Cluster dan Perhitungan 

Cluster C1 C2 C3 C4 

Baik 85 80 90 95 

Cukup 75 70 80 95 

Kurang 65 60 70 95 
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b. Studi Literatur 

Dalam Dalam tahap ini metode pengumpulan data mencari melalui jurnal ilmiah, buku referensi dan bahan 

distribusi yang dapat diakses di perpustakaan. Selain itu, salah satu langkah dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 

mencari referensi pendukung dari buku, jurnal, dan sumber lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang dilakukan berjudul “Pemetaan Hafidz Juz 30 Berprestasi Menggunakan Metode K-Means 

Clustering Berbasis Web (Studi Kasus : Siswa Siswi MI Al-As'ad) menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web, berikut 

hasilnya : 

a) Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman login terdiri dari 2 form input yang harus diisi yaitu username dan password. Admin dan guru 

harus memvalidasi username dan passwordnya agar bisa masuk ke halaman dashboard admin. Jika tidak sesuai 

akan menampilkan pesan error dan tidak bisa masuk ke aplikasi. 

b) Halaman Pengumuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman pengumuman menampilkan hasil clustering dan siapapun dapat melihatnya tanpa harus 

melakukan login sebagai admin maupun guru. 

c) Halaman Dashboard 

  

Gambar 1 Halaman Login 

Gambar 2 Halaman Pengumuman 
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Halaman dashboard admin menampilkan rangkuman informasi hasil clustering siswa berupa data dan 

chart diagram. Dashboard ini memudahkan admin agar tidak perlu membuka menu data hasil untuk melihat hasil 

clustering. 

d) Halaman Dashboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman dashboard guru menampilkan rangkuman informasi hasil clustering siswa sama seperti 

dashboard admin. 

 

e) Halaman Data Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman siswa sub menu data siswa menampilkan rangkuman siswa yang digunakan admin untuk 

menambah, mengedit, dan menghapus data siswa. 

 

f) Halaman Data Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman data hasil menampilkan informasi nilai dan hasil dari perhitungan yang dilakukan untuk 

menentukan kelompok/cluster mana siswa tersebut akan masuk. 

 

Perbandingan Perhitungan Manual Dan Sistem 

Dalam rangka mengetes keakurasian perhitungan dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 

terhadap perhitungan manual dan otomatis pada sistem. Berikut perbandingan perhitungannnya : 

Gambar 4 Halaman Dashboard Guru 

Gambar 5 Halaman Data Siswa 

Gambar 6 Halaman Data Hasil 
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a) Perhitungan Manual 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Perhitungan manual dari 181 data sampel didapatkan hasil dengan 62 siswa masuk ke cluster baik, 

72 siswa masuk ke cluster cukup, dan 47 siswa masuk ke cluster kurang yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Clustering Manual 

 

 

 

 

 

 

b) Perhitungan Aplikasi / Otomatis Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Perhitungan sistem dari 181 data sampel didapatkan hasil dengan 62 siswa masuk ke cluster baik, 

72 siswa masuk ke cluster cukup, dan 47 siswa masuk ke cluster kurang yaitu sebagai berikut : 

  

Hasil Clustering Manual 

Cluster Jumlah Siswa 

Baik 62 siswa 

Cukup 72 siswa 

Kurang 47 siswa 

Total 181 siswa 

Gambar 7 Perhitungan Manual 

Gambar 8 Perhitungan Sistem 
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Tabel 3 Hasil Perhitungan Sistem 

Hasil Clustering Sistem 

Cluster Jumlah Siswa 

Baik 62 siswa 

Cukup 72 siswa 

Kurang 47 siswa 

Total 181 siswa 

 

Pengujian Akurasi Sistem 

Tahapan pengujian akurasi sistem dilakukan dengan menggunakan rumus Confusion matrix merupakan 

salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu metode klasifikasi. 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Jumlah data positif yang diklasifikasikan dengan benar oleh sistem disebut sebagai TP, atau True Positive. 

Jumlah data negatif yang diklasifikasikan dengan benar oleh sistem disebut sebagai TN, atau True Negative.  

False Negative adalah jumlah data negatif yang dianggap salah oleh sistem. 

FP adalah Positif Menyesatkan, untuk lebih spesifik jumlah informasi positif tetapi salah didelegasikan oleh 

kerangka kerja 

Tabel 4 Tabel Perhitungan Akurasi 

TP FP FN Akurasi 

62 0 0 100 % 

72 0 0 100 % 

47 0 0 100 % 

Rata-Rata 100 % 

 

Hasil dari perhitungan akurasi antara perhitungan manual dan perhitungan sistem menghasilkan 

presentase akurasi sebesar 100%. 

Pengujian Black Box Testing 

Pengujian sistem pada aplikasi ini dilakukan menggunakan Black Box Testing. Pengujian merupakan 

salah satu tahap kelayakan sebuah aplikasi dimana dilakukan tes secara fungsional aplikasi apakah sudah 

berjalan sesuai dengan harapan . Berikut pengujian yang dilakukan : 

 
Gambar 9 Rumus Akurasi Sistem 
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Pengujian Level Admin 

Tabel 5 Pengujian Admin 

Test ID Deskripsi Hasil yang diharapkan Status 

AD1 
Memasukkan username dan password 

sesuai database admin 

Sistem akan meneruskan pengguna ke 

dashboard aplikasi admin 
Berhasil 

AD2 
Tidak memasukkan username dan 

password dengan benar 

Sistem akan menampilkan pesan eror 

lalu kembali ke halaman login 
Berhasil 

AD3 

Memasukkan siswa baru dengan 

mengisi NIS, nama, dan alamat lalu 

tekan tombol simpan 

Sistem akan menyimpan data siswa 

baru beserta detailnya ke database 
Berhasil 

AD4 
Menekan tombol hapus pada salah 

satu data siswa 

Sistem akan menghapus data siswa 

tersebut beserta detailnya dari database 
Berhasil 

AD5 

Memasukkan siswa baru dengan 

mengosongkan salah satu form tekan 

tombol simpan 

Sistem akan menampilkan pesan 

bahwa form harus diisi terlebih dahulu 

sebelum tekan tombol simpan 

Berhasil 

AD6 

Menambahkan admin baru dengan 

mengisi username dan password di 

menu akun lalu tekan tombol simpan 

Sistem akan membuatkan admin baru 

dan menyimpan username dan 

password ke dalam database 

Berhasil 

AD7 
Mengedit nama dan nilai dari salah 

satu cluster lalu tekan tombol simpan 

Sistem akan menyimpan data nama 

dan nilai cluster baru yang telah di edit 

ke dalam database 

Berhasil 

AD8 
Mengeksport PDF hasil clustering di 

menu laporan  

Sistem akan menyimpan dan 

menjadikan PDF hasil clustering untuk 

disimpan di lokal sebagai arsip atau 

dicetak 

Berhasil 

AD9 Admin menekan tombol sign out 
Sistem akan menampilkan dashboard 

awal tampilan 
Berhasil 

 

a. Pengujian Level Guru 

Tabel 6 Pengujian Guru 

Test ID Deskripsi Hasil yang diharapkan Status 

GR1 
Memasukkan username dan password 

sesuai database guru 

Sistem akan meneruskan pengguna ke 

dashboard aplikasi guru 
Berhasil 

GR2 
Tidak memasukkan username dan 

password dengan benar 

Sistem akan menempilkan pesan eror 

lalu kembali ke halaman login 
Berhasil 

GR3 
Mengisi nilai dari salah satu siswa lalu 

tekan tombol simpan 

Sustem akan menyimpan data nilai 

baru ke dalam database 
Berhasil 

GR4 
Mengedit nilai dari salah satu siswa 

lalu tekan tombol simpan 

Sistem akan menylmpan data nilai 

baru yang telah di edit ke dalam 

database 

Berhasil 

GR5 

Mengedit nilai dari salah satu siswa 

dan mengosongkan salah satu form 

lalu tekan tombol simpan 

Sistem akan menampilkan pesan 

bahwa form harus diisi terlebih dahulu 

sebelum tekan tombol simpan 

Berhasil 

GR6 
Masuk menu pengaturan dan 

mengganti password dari akun 

Sistem akan menyimpan data 

password baru yang telah di edit ke 

dalam database 

Berhasil 

GR7 
Mengeksport PDF hasil clustering di 

menu laporan  

Sistem akan menyimpan dan 

menjadikan PDF hasil clustering untuk 

disimpan di lokal sebagai arsip atau 

dicetak 

Berhasil 
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PENUTUP 

Simpulan : 

Hasil yang bisa didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan berikut kesimpulan yang dapat dibuat bahwa : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademis maupun praktis. Secara akademis, sistem 

informasi ini dapat mengelompokkan siswa-siswi dalam beberapa kategori prestasi, sehingga guru dapat 

memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok. Secara praktis, sistem 

informasi ini dapat diterapkan di seluruh lingkungan MI Al-As'ad Brambang. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan atau memperbaiki sistem pemetaan hafidz Juz 

30 menggunakan metode K-Means Clustering berbasis web. 

2. Implementasi dari metode K-Means Clustering yang digunakan pengguna dapat memperoleh hasil pemetaan secara 

real-time dan menyajikan informasi dengan interaktif. Pada perhitungan akurasi penelitian didapatkan hasil 

presentase sebesar 100 % dari perbandingan perhitungan secara manual dan melalui sistem. 

 

Saran : 

1. Dalam implementasi metode K-Means Clustering masih banyak hal yang menjadi pertimbangan untuk 

menggunakan metode ini, jadi untuk ke depannya bisa menyesuaikan kebutuhan dan efektifitas sistem yang akan 

dibuat jika menginginkan untuk menggunakan metode ini. 

2. Untuk meningkatkan akurasi dan hasil yang lebih baik dari aplikasi ini diperlukan pengembangan lebih lanjut dan 

menggunakannya di studi kasus lain agar menjadi bahan pertimbangan ke dapannya dan diharapkan bisa 

berkelanjutan sesuai tahun ajaran. 
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